BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang dipergunakan dalam penelitian
ini, maka dapat diperolen kesimpulan tentang Pemberdayaan
Masyarakat Islam Melalui Pengelolaan Tambak Ikan Bandeng Dalam
Menumbuhkan Perekonomian Desa Raci Kecamatan Batangan
Kabupaten Pati, sebagai berikut:
1. Pemberdayaan masyarakat Islam yang dilakukan oleh petani

tambak di Desa Raci Kecamatan Batangan Kabupaten Pati

a. Permodalan

Modal pertama yang digunakan oleh Ibu Siti Maunah
dalam mendirikan produk ikan bandeng ini sebanyak Rp.
73.800.000. Modal yang dimaksud yaitu dana/uang yang
digunakan untuk membelanjakan alat-alat maupun kebutuhan
untuk memproduksi ikan bandeng.

Sedangkan modal yang dikeluarkan oleh ibu Siti Maunah
dalam menjalankan usaha Bandeng presto tersebut beliau
mengeluarkan modal sebanyak Rp. 80.000.000 dengan modal
tersebut beliau merasa masih kurang dikarenakan mahalnya
ikan bandeng dari petani dan alat-alat untuk memproduksi
menjadi makanan cepat saji.

b. Produksi

Produksi dalam hal ini yang dimaksud adalah pengelolaa
dri bahan menjadi olahan yang siap jual. Dalam hal ini, Ibu
Sri Maunah memproduksi makanan cepat saji dari bahan
mentah seperti membeli ikan bandeng, daun pisang, dan para
bumbu-bumbu dapur dll.

Dari hasil wawancara dengan lbu Sri Maunah selaku
pemilik produk bandeng presto beliau menjelaskan bahwa
system produksi yang dilakukan oleh beliau adalah dengan
membelanjakan beberapa aneka bahan mentah seperti ikan
bandeng dan para bumbu-bumbu dapur sehingga dapat diolah
menjadi bahan makanan cepat saji dan siap untuk dijual.*

! Siti Maunah(44 tahun), Pemilik Produk Rumahan, wawancara oleh
peneliti pada tanggal 5 Agustus 2022 dirumah ibu Siti Maunah.
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c. Pemasaran
Proses pemasaran menjadi bagian yang sangat penting
dalam usaha. Usaha dapat dikatakan berhasil ketika
mempunyai majanemen pemasaran yang tepat. Proses
pemasaran yang dilakukan oleh produk bandeng presto ini
yaitu dengan menjual ke berbagai pelanggan tetap.

2. Kendala yang dihadapi dalam memberdayakan masyarakat
petani di Desa Raci Kecamatan Batangan Kabupaten Pati.
Terdapat 2 kendala yang dihadapi Pak Darwi,
diantaranya:
a. Sulit merubah kebiasaan butuh tani
b. Susah diajak maju

B. Saran
Berikut adalah beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan,
yang didasarkan pada temuan yang dipublikasikan dalam ringkasan
penelitian dan temuan yang disajikan oleh peneliti:

1. Bagi pemilik tambak selaku pemberdaya masyarakat, agar
memperhatikan kualitas kadar Air dan kualitas ikan sehingga
nilai jualnya lebih baik agar bisa terjual di pasar.

2. Bagi pemerintah dapat lebih memperhatikan petani dalam
sulitnya merubah kebiasaan buruh tani dan melakukan
mengadakan penyuluhan pertanian tentang cara mengatasi
hama dan penyakit, sehingga dapat mengoptimalkan hasil
panen.

C. Penutup

Dengan mengucap Alhamdulillah dan puji syukur kepada Allah
SWT, telah melimpahkan rahmat dan KaruniNya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini dan tidak lupa mengucapkan terima
kasih kepada Dosen Pembimbing dan semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan skripsi ini. Dan berharap agar
pembaca dapat memberikan kritik dan saran yang membangun
terkait skripsi ini.
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